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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhkepemimpinan Islami dan religiusitas terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan sebagai variabel intervening di Waroeng Spesial
Sambal. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Sampel dari penelitian ini adalah karyawan Waroeng Spesial Sambal kantor pusat dan outlet di kota
Yogyakarta sebanyak 175 karyawan. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang valid dan reliabel.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menemukan bahwa: (1) Kepemimpinan Islami berpengaruh positif terhadap Kkinerja karyawan; (2)
Religiusitas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan;(3) Kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan; (4) Kepuasan kerja memediasi pengaruh kepemimpinan Islami dan
religiusiitas terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: kepemimpinan islami, religiusitas, kepuasan kerja, kinerja

Abstract

This study was aimed to determine the effects of Islamic leadership dan religiosity towards
employee’s job performance through employee’s job satisfaction as an intervening variable at Waroeng
Spesial Sambal. This is a causal associative research with quantitative approach. The sample of this study
use 175 employee. The data were collected through the valid and reliable questionnaire. Multiple
regression was used to analyze the data. The research results shows that: (1) Islamic leadership posiively
affects the employee performance; (2) Religiosity positively affects the employee performance;(3) Job
satisfaction positively affects the employee performance; (4) Job satisfaction mediatesthe effects of
Islamic leadershipand religiosity towardsemployee performance.

Keywords:islamic leadership, religiosity,job satisfaction, job performance

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan bagian yang sangat berpengaruh
terhadap keberlangsungan suatu perusahaan.
SDM merupakan dasar dan kunci dari semua
sumber daya organisasi (Wirawan, 2015).
Keefektifan dan keberhasilan suatu organisasi
sangat tergantung pada kualitas dan Kkinerja
sumber daya manusia yang ada pada organisasi
tersebut (Darmawati & Indartono, 2015). Gomes

(2003) juga menyatakan bahwa unsur manusia
sebagai sumber daya yang cukup potensial perlu
dikembangkan sedemikian rupa sehingga
mampu memberikan kontribusi yang maksimal
bagi organisasi dan pengembangan dirinya
Kontribusi karyawan terhadap perusahaan diukur
dengan kinerja, seberapa baik karyawan
melaksanakan tugas yang diberikan ditinjau dari
segi kualitas maupun kuantitasnya. Kinerja juga
merupakan kriteria yang sangat penting yang
mempengaruhi hasil dan keberhasilan organisasi
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(Indartono & Chen, 2010). Oleh karena itu
perusahaan memerlukan karyawan dengan
Kinerja atau prestasi kerja yang baik sehingga
dapat mencapai output perusahaan yang optimal.

Faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
kinerja karyawan menurut Taryaman (2016)
dibagi menjadi beberapa kelompok variabel,
yaitu: (1) Variabel individu: Kemampuan dan
keterampilan mental dan fisik. Latar belakang:
keluarga, tingkat sosial, pengalaman.
Demografis: umur, etnis, jenis kelamin. (2)
Variabel organisasi: sumber daya,
kepemimpinan, imbalan, struktur. (3) Variabel
psikologis: persepsi, sikap, kepribadian, belajar,
motivasi.

Penelitian terdahulu menemukan bahwa
kepemimpinan Islami terbukti meningkatkan
kinerja karyawan. Jumaning et al. (2017)
mengemukakan bahwa kepemimpinan Islami
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan. Pernyataan ini didukung oleh
penelitian terdahulu diantaranya Harahap (2017)
dan Wijayanti & Meftahudin (2016). Namun
penelitian Mappamiring (2015)  justru
menemukan bahwa kepemimpinan Islami tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja
karyawan.

Penelitian terdahulu menemukan bahwa
religiusitas memiliki hubungan dan pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang
menemukan bahwa religiusitas  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap  kinerja
diantaranya adalah Alfisyah & Anwar (2018),
Zahrah et al. (2016) dan Osman-Gani et al.
(2013). Namun penelitian Karim & Aceh (2017)
menemukan bahwa religiusitas tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja
karyawan.

Penelitian terdahulu menujukkan adanya
hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja.
Faraz & Indartono (2018) menemukan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Pernyatan ini didukung oleh penelitian
Indrawati (2013) dan Mahesa & Dijastuti (2010).
Namun berbeda dengan penelitian Bowling
(2007) yang memberikan bukti bahwa hubungan
antara kepuasan kerja dan kinerja sebagian besar
palsu.

Beberapa  waktu terakhir  banyak
bermunculan perusahaan yang menerapkan nilai-

nilai keagamaan dalam kegiatan usahanya
Perusahaan  ini  disebut juga  Spiritual
Company.Spiritual Company dikembangkan
untuk perusahaan yang berkepentingan untuk
beradaptasi dengan nilai-nilai universal yang
umum dari berbagai agama, seperti kejujuran,
ketulusan, kerendahan hati, penghormatan
terhadap martabat manusia, manfaat untuk
semua, kesediaan berkorban untuk orang lain,
dan lain-lain (Mulawarman, 2011).

Waroeng Spesial Sambal atau biasa
disebut Waroeng SS adalah sebuah usaha kuliner
yang berpusat di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Waroeng SS adalah salah satu contoh
perusahaan  yang  menerapkan nilai-nilai
keagamaan dalam Kkegiatan bisnisnya atau
disebut juga Spiritual Company. Berdasarkan
wawancara dengan Kepala Seksi Humas, Legal
dan Spiritualitas (HLS) Waroeng SS di ketahui
adanya penerapan kebijakan perusahaan yang
bernafaskan Islam, diantaranya yaitu kegiatan
kajian  rutin  keagamaan, bakti  sosial,
pembelajaran Al-Qur’an, seragam Kkerja yang
menutup aurat (syar i), pemberhentian rapat atau
kegiatan saat waktu sholat tiba dan pemberian
hadiah berangkat umroh bagi karyawan. Dapat
disimpulkan bahwa Waroeng SS merupakan
perusahaan yang menerapkan nilai-nilai Islam
dalam kegiatan usahanya. Sebagai perusahaan
yang menerapkan nilai-nilai keagamaan, sejauh
ini belum ada yang meneliti ada tidaknya
pengaruh kepemimpinan Islami dan religiusitas
terhadap kinerja karyawan di Waroeng SS. Oleh
karena itu, layak untuk diteliti lebih lanjut
mengenai variabel tersebut di Waroeng SS.

Perusahaan kuliner sangat bergantung
kepada kinerja karyawannya, karena karyawan
yang menjaga citarasa khas dan yang bertatap
muka langsung dengan konsumenindikator
kinerja menurut Blickle et al. (2007) terdiri dari:
(1) Kinerja tugas(2) Kinerja adaptif, dan (3)
Kinerja kontekstual.

Kinerja tugas di Waroeng SS dianggap
sudah jelas dalam pembagian tugas dan
tanggungjawab bahkan sejak perusahaan dirintis,
sehingga tidak ada yang bekerja secara asal atau
serabutan. Meskipun begitu jika ada karyawan
lain yang membutuhkan bantuan maka karyawan
harus siap untuk membantu. Saat training
karyawan juga diberi  pelatihan  untuk
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meningkatkan kemampuan dalam bekerja di
Waroeng SS, selain itu juga dibekali dengan
nilai-nilai yang dipegang oleh Waroeng SS atau
disebut juga nilai ke-SS-an. Karyawan sudah
diarahkan menggunakan prosedur, peralatan,
perlengkapan dan bahan yang sesuai untuk
pekerjaan dengan baik karena ada standar yang
ditetapkan oleh Waroeng SS untuk produk yang
disajikan ke konsumen.Indikator selanjutnya
yaitu kinerja adaptif.Semenjak tahun 2017
Waroeng SS melakukan perubahan yang sangat
berpengaruh terhadap kegiatan usahanya, yaitu
menjadi perusahaan berorientasi sprirtual atau
spiritual company. Karyawan dituntut untuk
dapat menyesuaikan dengan kebijakan dari
pimpinan Waroeng SS. Misalnya biasanya
karyawan hanya diwajibkan berangkat bekerja,
namun Kini juga diwajibkan mengikuti kajian
atau briefing spiritual setiap seminggu sekali
pada jam Kkerja. Selain itu dalam menyikapi
adanya  permasalahan,  karyawan  selalu
berkonsultasi dengan atasan agar tidak salah
dalam bertindak.Kinerja kontekstual di Waroeng
SS dianggap sudah baik. Karyawan dalam
melaksanakan pekerjaanya dituntut selalu
berkoordinasi, baik antar karyawan dalam satu
outlet maupun dengan kantor pusat. Hubungan
karyawan antar bagian dinilai baik, dibuktikan
dengan kekeluargaan yang kuat, saling senyum
menyapa, peduli dan perhatian antara satu
karyawan dengan yang lainnya.

Salah satu variabel yang mempengaruhi
Kinerja adalah kepemimpinan Islami (Jumaning
et al.,2017). Kepemimpinan Islami adalah
kemampuan individu untuk mempengaruhi
seseorang agar bersedia melakukan aktivitas
yang diiringi dengan Kkarakteristik individu
tersebut yang dekat dengan prinsip-prinsip
Islam, sehingga kewenangan yang dimilikinya
mempunyai efek kepengikutan dari bawahan/staf
(Subhan, 2013).Indikator kepemimpinan Islami
menurut Mahazan, et al. (2015) sebagai berikut:
(1) Kepercayaan/Integritas, (2) Orientasi
karyawan,(3) Muhasabah (Retrospeksi),dan (4)
Kesabaran. Berdasarkan wawancara dengan staf
HLS Waroeng SS, kepemimpinan Islami telah
dilaksanakan di Waroeng SS. Hal ini dibuktikan
dengan nilai moral dan kejujuran yang dijunjung
tinggi di Waroeng SS menjadikan kepercayaan
sebagai hal utama dalam kegiatan usaha,

pimpinan yang mengajak karyawan untuk
menjadi  pribadi yang lebih baik serta
menyediakan fasilitas untuk hal tersebut,
pemimpin perusahaan yang menyadari bahwa
kepemimpinan kelak akan
dipertanggungjawabkan, dan sikap yang bijak
dalam mengambil keputusan.

Kinerja juga dipengaruhi oleh variabel
religiuitas (Zahrah et al., 2016).Religiusitas
adalah tingkat keyakinan yang spesifik dalam
nilai-nilai  agama  dan  cita-cita  yang
diselenggarakan dan dipraktekkan oleh seorang
individu (Fauzan, 2014).Indikator religiusitas
menurut Huber & Huber (2012) meliputi: (1)
Pengetahuan, (2) Ideologi, (3) Praktik publik, (4)
Praktik pribadi, dan(5) Pengalaman. Berdasarkan
wawancara dengan staf HLS Waroeng SS, dapat
dibuktikan terdapat kegiatan yang memuat nilai
religiusitas, diantaranya terdapat sarana untuk
menambah pengetahuan keagamaan melalui
kajian dan briefing spiritualitas rohani yang
didalamya terdapat ajaran tentang ideologi
ketuhanan (tauhid), praktik publik keagamaan
melalui kegiatan kajian dan brefing spiritualitas
rohani yang dilaksanakan rutin mingguan dan
bulanan, praktik pribadi yaitu ibadah (shalat) dan
doa, serta adanya kesadaran berdasarkan
pengalamaan karyawan setelah  mengikuti
kegiatan keagaamaan yang semakin taat dalam
beragama.

Kepemimpinan Islami, religiusitas dan
kinerja memiliki keterkaitan dengan variabel
kepuasan kerja. Kepemimpinan Islami memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
kerja (Abusama et al., 2017), begitupun dengan
religiusitas yang berpengaruh positif dan
signifikan tehadap kepuasan kerja (Baihaqi,
2015).Selain  itu  kepuasan  kerja  juga
berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Faraz
& Indartono, 2018).Kepuasan kerja adalah suatu
efektivitas atau respons emosional terhadap
berbagai aspek pekerjaan (Kreitner & Kinicki,
2003).Indikator kepuasan kerja menurut Rast &
Tourani (2012), diantaranya: (1) Kepuasan
terhadap sifat pekerjaan,(2) Kepuasan terhadap
gaji sekarang,(3) Kepuasan terhadap
pengawasan, (4) Kepuasan terhadap peluang
promosi, dan (5) Kepuasan terhadap hubungan
dengan rekan kerja. Berdasarkan wawancara
dengan staf HLS Waroeng SS menggunakan
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indikator kepuasan Kkerja ditemukan hal-hal
berikut ini; Karyawan merasa puas dan bangga
dengan pekerjaannya.Gaji  dianggap sudah
sesuai, untuk karyawan warung (outlet) minimal
sesuai  Upah Minimum Regional (UMR),
sedangkan karyawan manajemen lebih dari
UMR. Atasan dinilai lebih berpegalaman dalam
bidangnya karena proses yang dilalui menuju
jabatannya sekarang membutuhkan waktu yang
lama. Oleh karena itu dalam promosi bukan
hanya kemampuan yang menjadi pertimbangan,
tapi juga dedikasi dan loyalitas dalam bekerja di
Waroeng SS. Karyawan merasa nyaman karena
nilai-nilai  ke-SS-an yang dianggap ideal,
lingkungan kerja yang mendukung dan membuat
termotivasi  untuk memperbaiki  diri.Dapat
disimpulkan bahwa ada indikasi kepuasan kerja
di Waroeng SS. Berdasarkan penelitian
terdahulu dan kondisi di Waroeng SS, peneliti
menjadikan kepuasan Kkerja sebagai variabel
intervening diantara kepemimpinan Islami dan
religiusitas dengan Kinerja.

Berdasarkan latar belakang teori,
penelitian terdahulu dan fenomena diatas, maka
di lakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh
Kepemimpinan Islam dan Religiusitas terhadap
Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja
Karyawan sebagai Variabel Intervening (Studi
Kasus pada Waroeng Spesial Sambal)”.
Penelitian ini  mengacu pada penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Wijayanti &Wajdi (2012) dengan judul “Analisis
Pengaruh Kepemimpinan Islami, motivasi dan
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
dengan lama  Kerja sebagai  Variabel
Moderating”. Penelitian ini membuktikan bahwa
kepemimpinan Islami berpengaruh signifikan
positif terhadap kinerja karyawan. Alfisyah &
Anwar (2018) melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Religiusitas terhadap Kinerja
Karyawan Muslim Kantor Pusat PT. Perkebunan
Nusantara XI”. Penelitian ini membuktikan
bahwa terdapat pengaruh lineardan signifikan
religiusitas  terhadap  kinerja  karyawan.
Kemudian penelitian yang dilakukan Mariam
(2009) dengan  judul “Pengaruh  Gaya
Kepemimpinan dan Budaya Organisasi terhadap
Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja
Karyawan sebagai Variabel Intervening (Studi

pada Kantor Pusat PT. Asuransi Jasa Indonesia
(Persero))”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang searah antara gaya
kepemimpinan dengan kepuasan kerja begiru
pula dengan Kkinerja karyawan. Pengujian
hipotesis yang dilakukan membuktikan bahwa
ada pengaruh yang searah antara kepuasan kerja
dengan kinerja karyawan.

Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja secara
kualitatas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Mangkunegara, 2013).

Ada tiga indikator Kkinerja menurut
Blickle, et al. (2007), antara lain:

1) Kinerja tugas, yaitu seberapa cepat
karyawan dapat menyelesaikan tugasnya
dan kualitas kinerja yang baik.

2) Kinerja adaptif, yaitu kemampuan
karyawan dalam menengani kejadian tak
terduga dalam aktivitas pekerjaan secara
umum dengan baik serta mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan.

3) Kinerja kontekstual, yaitu keramahan
karyawan ketika bekerjasama dengan
rekan kerja lain dan kemampuan untuk
diandalkan dalam memenuhi komitmen
pekerjaan.

Menurut Taryaman (2016) faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan dibagi
menjadi beberapa kelompok variabel, yaitu: (1)
Variabel individu: Kemampuan dan
keterampilan mental dan fisik. Latar belakang:
keluarga, tingkat sosial, pengalaman.
Demografis: umur, etnis, jenis kelamin. (2)
Variabel organisasi: sumber daya,
kepemimpinan, imbalan, struktur. (3) Variabel
psikologis: persepsi, sikap, kepribadian, belajar,
motivasi.

Kinerja disebut juga prestasi kerja.
Menurut Siagian (2015) sistem penilaian prestasi
kerja yang baik bermanfaat untuk berbagai
kepentingan, seperti: (1) Mendorong
peningkatan prestasi kerja,(2) Sebagai bahan
pengambilan  keputusan dalam pemberian
imbalan,(3) Untuk kepentingan mutasi pegawai.
(4) Guna menyusun program pendidikan dan
pelatihan untuk mengatasi berbagai kekurangan
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dan kelemahan maupun mengembangkan potensi
karyawan dan(5) Membantu para pegawai
menentukan rencana kariernya dan dengan
bantuan bagian kepegawaian menyusun program
pengembangan karier yang paling tepat.

Kepemimpinan Islami

Kepemimpinan Islami adalah
kemampuan individu untuk mempengaruhi
seseorang agar bersedia melakukan aktivitas
yang diiringi dengan Kkarakteristik individu
tersebut yang dekat dengan prinsip-prinsip
Islam, sehingga kewenangan yang dimilikinya
mempunyai efek kepengikutan dari bawahan/staf
(Subhan, 2013).

Terdapat empat indikator kepemimpinan
Islami menurut Mahazan (2015), yaitu:.

1) Kepercayaan/Integritas

Menjalankan amanah yang dipercayakan

oleh organisasi dengan baik sesuai

pedoman yang ditetapkan
2) Orientasi karyawan

Memberikan saran kepada karyawan

untuk melakukan hal-hal baik termasuk

tentang keagamaan.
3) Muhasabah (Retrospeksi)

Menyadari bahwa suatu jabatan adalah

ujian dari Allah SWT yang jika tidak

dilaksanakan dengan adil maka akan
mendapat hukuman yang berat.
4) Kesabaran

Mampu menahan diri ketika marah

untuk  membuat suatu  keputusan,

keputusan baru diambil saat kemarahan
telah mereda.

Faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
kepemimpinan Islami yang diambil dari
karakteristik pemimpin Islami menurut Rivai &
Arifin  (2009) adalah:(1) Ketagwaan kepada
Allah, (2) Kejujuran dan moral, (3) Kompetensi
dan keluasan ilmu pengetahuan, (4) Kepedulian
terhadap rakyat/bawahan,
(5)Inspirasikepadaorang lain, (6) Kesabaran,
(7) Kerendah hatian, dan,(8) Kemauan untuk
musyawarah

Kepemimpinan Islami dalam penelitian
Jumaning et al. (2017) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap moral karyawan. Dalam
penelitian yang sama dibuktikan bahwa
kepemimpinan Islami dapat meningkatkan

kinerja  karyawan. Kepemimpinan Islami
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja (Abusama et al.,
2017).Kepemimpinan  Islami  juga  dapat
meningkatkan penerapan etika kerja Islami untuk
meningkatkan kualitas kinerja karyawan Islami
(Rizki et al., 2017).Kepemimpinan Islam dengan
bantuan konsultasi, keadilan, kejujuran dan
kepercayaan berdampak pada kinerja organisasi
dalam mencapai tujuan (Majeed et al.,
2011).Sedangkan dalam penelitian Ithri &
Cahyono (2018) terdapat pengaruh Yyang
signifikan antara gaya kepemimpinan Islami
terhadap kinerja karyawan. Selain itu gaya
kepemimpinan Islami juga dapat meningkatkan
kepuasan karyawan untuk meningkatkan kinerja
karyawan Islami (Rizki et al., 2017).

Pengaruh Kepemimpinan Islami terhadap
Kinerja Karyawan Waroeng SS Kantor Pusat
dan Outlet di Kota Yogyakarta

Kepemimpinan Islami  berpengaruh
terhadap kinerja karyawan Waroeng SS kantor
pusat dan outlet di kota Yogyakarta. Beberapa
penelitian  terdahulu  menemukan  bahwa
kepemimpinan Islami terbukti meningkatkan
kinerja karyawan.Jumaning et al. (2017)
mengemukakan bahwa kepemimpinan Islami
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan.Pernyataan ini didukung oleh
penelitian terdahulu diantaranya Harahap (2017)
dan Wijayanti & Meftahudin (2016).

Waroeng SS adalah salah satu
perusahaan yang menerapkan kepemimpinan
Islamidalam  kegiatan usahanya. Hal ini
dibuktikan dengankondisi di Waroeng SS yang
sesuai dengan indikator kepemimpinan Islami,
diantaranya adalah nilai moral dan kejujuran
yang dijunjung tinggi di Waroeng SS
menjadikan kepercayaan sebagai hal utama
dalam kegiatan usaha, pimpinan yang mengajak
karyawan untuk menjadi pribadi yang lebih baik
serta menyediakan fasilitas untuk hal tersebut,
pemimpin perusahaan yang menyadari bahwa
kepemimpinan kelak akan
dipertanggungjawabkan, dan sikap yang bijak
dalam mengambil keputusan.

Berdasarkan hasil wawancara semenjak
diterapkannya kebijakan yang Islami oleh
pimpinan Waroeng SS, kinerja perusahaan
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semakin membaik, dilihat dari laba yang
meningkat dan semakin meluasnya ekspansi
perusahaan ke  berbagai  daerah.Kinerja
perusahaan yang baik tidak lepas dari kinerja
karyawan vyang baik pula.Semakin baik
penerapan kepemimpinan Islami maka semakin
baik pula kinerja karyawan. Dengan demikian
dapat diindikasikan bahwa kepemimpinan Islami
memiliki peran penting terhadap Kkinerja
karyawan Waroeng SS kantor pusat dan outlet di
kota Yogyakarta.

H1: Kepemimpinan Islami berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan Waroeng SS kantor
pusat dan outlet di kota Yogyakarta

Reigiusitas
Religiusitas adalah kepercayaan pada
Tuhan disertai dengan komitmen untuk
mengikuti  prinsip-prinsip  yang  diyakini
ditetapkan olen Tuhan (McDaniel & Burnett,
1990).
Terdapat  limaindikator  religiusitas
menurut Huber & Huber (2012), yaitu:
1) Pengetahuan
Ketertarikan seseorang untuk
mempelajari lebih jauh tentang hal dan
topik keagamaan dari berbagai sumber.
2) Ideologi
Keyakinan bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah, adanya kehidupan setelah mati
dan yakin bahwa Allah adalah Dzat
Yang Maha Kuasa.
3) Praktik publik
Praktik keagamaan yang bersifat
kolektif, seperti pelayanan publik dalam
hal keagamaan yang dianggap penting
dan bergabungnya seseorang dalam
suatu komunitas keagamaan.
4) Praktik pribadi
Praktik ibadah yang sifatnya pribadi
yang dilaksanakan dan diutamakan
dalam kehidupan sehari-hari.
5) Pengalaman
Merasakan kehadiran Allah melalui
perasaan bahwa hidup telah diatur
olenNya dan pemberian petunjuk dalam
kehidupan.
Faktor-faktor yang mungkin ada dalam
perkembangan sikap keagamaan menurut
Thouless (1992) adalah:

1) Pengaruh pendidikan atau pengajaran
dan berbagai tekanan sosial (faktor
sosial).

2) Berbagai pengalaman yang membantu
sikap keagamaan, terutama pengalaman-
pengalaman mengenai: (a) keindahan,
keselarasan, dan kebaikan di dunia lain
(faktor alami), (b) konflik moral (faktor
moral), dan (c) pengalaman emosional
keagamaan (faktor afektif).

3) Faktor-faktor yang seluruhnya atau
sebagian  timbul dari  kebutuhan-
kubutuhan yang tidak terpenuhi,
terutama kebutuhan-kebutuhan terhadap:
(a) keamanan, (b) cinta kasih, (c) harga
diri, dan (d) ancaman kematian

4) Berbagai proses pemikiran verbal (faktor
intelektual).

Penelitian  sebelumnya  menemukan
bahwa religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja diantaranya adalah
Alfisyah & Anwar (2018), Zahrah et al. (2016)
dan Osman-Gani et al. (2013). Zahrah et al.
(2017) menemukan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara religiusitas Islam terhadap
kinerja yang dimediasi keterlibatan kerja. Selain
berpengaruh terhadap kinerja, hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai religiusitas Islam
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
kerja Islami (Amaliah et al., 2015).Religiusitas
juga terbukti dapat meningkatkan perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB)
pada karyawan (Susanti, 2016).

Pengaruh Religiusitas terhadap Kinerja
Karyawan Waroeng SS Kantor Pusat dan
Outlet di Kota Yogyakarta

Religiusitas ~ berpengaruh  terhadap
kinerja karyawan Waroeng SS kantor pusat dan
outlet di kota Yogyakarta. Beberapa penelitian
empiris menemukan bahwa religiusitas memiliki
hubungan dan pengaruh terhadap kinerja
karyawan. Penelitian yang menemukan bahwa
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja diantaranya adalah Alfisyah &
Anwar (2018), Zahrah et al. (2016) dan Osman-
Gani et al. (2013).

Religiusitas karyawan menjadi hal yang
diperhatikan oleh pimpinan Waroeng SS.
Terbukti dengan adanya penerapan kebijakan
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perusahaan yang sesuai dengan indikator
religiusitas, diantaranya yaitu adanya sarana
untuk menambah pengetahuan keagamaan
melalui kajian dan briefing spiritualitas rohani
yang didalamya terdapat ajaran tentang ideologi
ketuhanan (tauhid), praktik publik keagamaan
melalui kegiatan kajian, bakti sosial, dan brefing
spiritualitas rohani yang dilaksanakan rutin
mingguan dan bulanan, praktik pribadi yaitu
ibadah (shalat) dan doa, serta adanya kesadaran
berdasarkan pengalamaan karyawan setelah
mengikuti kegiatan keagaamaan yang semakin
taat dalam beragama.

Berdasarkan hasil wawancara, semenjak
adanya penerapan kebijakan Islami yang
bertujuan untuk meningkatkan religiusitas
karyawan, dapat dirasakan dampak membaiknya
kinerja karyawan. Diantaranya meningkatnya
kejujuran, kedisiplinan hingga loyaitas karyawan
Waroeng SS. Dengan demikian religiusitas
diindikasikan memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan Waroeng SS kantor pusat dan
outlet di kota Yogyakarta.

H2: Religiusitas berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan Waroeng SS kantor pusat dan
outlet di kota Yogyakarta

Kepuasan Kerja

Kepuasan Kkerja adalah sikap umum
seorang individu terhadap  pekerjaannya
(Robbins, 2003)

Terdapat limaindikator kepuasan kerja
menurut Rast& Tourani (2012), yaitu:

1) Kepuasan terhadap sifat pekerjaan
Sejauh mana karyawan merasa sesuai
dengan sifat suatu pekerjaan sehingga
seorang karyawan merasa bangga dalam
melakukan pekerjaannya.

2) Kepuasan terhadap gaji sekarang
Karyawan merasa gaji yang dibayarkan
jumlahnya sesuai dengan kontribusi
yang dilakukan dalam pekerjaannya dan
sama dengan gaji yang diterima orang
lain dalam posisi yang sama.

3) Kepuasan terhadap pengawasan
Kompetensi atasan dalam melakukan
pekerjaanya, baik dalam  rangka
pengawasan, pemberian arahan maupun
bantuan teknis kepada bawahan.

4) Kepuasan terhadap peluang promosi

Adanya kesempatan bagi karyawan
untuk dapat dipromosikan ke jenjang
yang lebih tinggi dalam organisasi
dengan berdasarkan kompetensi
karyawan.
5) Kepuasan terhadap hubungan dengan
rekan kerja
Sejauh mana rasa nyaman seorang
karyawan dengan rekan kerjanya yang
lain dalam melakukan pekerjaan.
Faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
kepuasan kerja menurut Aydemir & Arli (2018)
adalah:
1) Empati
Empati adalah kemampuan untuk
memahami dan memahami orang lain.
2) Harga diri
Harga diri adalah bagaimana seseorang
berpikir dan merasakan tentang dirinya
sendiri.
3) Beban kerja kuantitatif
Beban kerja hanya mewakili volume
pekerjaan semata.Beban kerja kuantitatif
berarti jumlah pekerjaan karyawan.
4) Konflik interpersonal
Hubungan  interpersonal ~ memiliki
pengaruh  penting pada kehidupan
individu.Hubungan interpersonal ini
dapat terjadi di tempat kerja
juga.Terkadang hubungan interpersonal
menjadi  konflik interpersonal.Konflik
interpersonal adalah penyebab stres
kerja yang penting.
Furtwengler (2002) mengemukakan
dampak kepuasan kerja karyawan yaitu:
1) Lebih besar kemungkinannya untuk
betah bekerja pada perusahaan tersebut
2) Absennya lebih  sedikit dibanding
karyawan yang tidak puas
3) Jarang mengeluh
4) Menyelesaikan  pekerjaannya dalam
waktu yang lebih cepat
5) Menghasilkan  pekerjaan  berkualitas
tinggi
6) Mencari cara untuk meningkatkan
efetivitasnya
7) Menularkan antusiasme kepada kolega
mereka
Sedangkan respons karyawan terhadap
ketidakpuasan dinyatakan dengan sejumlah cara

Jurnal limv Manajemen., VVolume 17, Nomor 1, 2020



Pengaruh Kepemimpinan Islami .... (Wahidya Difta Sunanda) 27

yang dikemukakan Robbins (2003) sebagai
berikut:

1) Keluar (exit)
Perilaku  yang  mengarah  untuk
meninggalkan organisasi. Mencakup
pencarian suatu posisi baru maupun
meminta berhenti.

2) Menyuarakan (voice)
Dengan aktif dan komstruktif mencoba
memperbaiki kondisi. Mencakup saran
perbaikan, membahas problem-problem
dengan atasan, dan beberapa bentuk
kegiatan serikat buruh.

3) Kesetiaan (loyalty)
Pasif tetapi  optimistis menunggu
membaiknya kondisi. Mencakup
berbicara membela organisasi
menghadapi kritik luar dan mempercayai
organisasi dan manajemennya untuk
“melakukan hal yang tepat.”

4) Pengabaian (neglect)
Secara pasif membiarkan  kondisi
memburuk, termasuk kemangkiran atau
datang terlambat secara kronis, upaya
yang dikurangi, dan tingkat kekeliruan
yang meningkat.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan Waroeng SS Kantor Pusat dan
Outlet di Kota Yogyakarta

Kepuasan kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan Waroeng SS kantor pusat dan
outlet di kota Yogyakarta. Beberapa penelitian
sebelumnya ditemukan hubungan dan pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja.Faraz &
Indartono (2018) dalam penelitiannya
menemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap  kinerja.Pernyataan ini
didukung oleh penelitian Indrawati (2013) dan
Mahesa & Djastuti (2010).

Berdasarkan hasil wawancara, menurut
pengamatan Kepala Seksi Humas, Legal dan
Spiritualitas (HLS) Waroeng SS karyawan sudah
merasakan kepuasan dalam bekerja, dibuktikan
dengan gaji yang sudah sesuai UMR,
pengawasan dilakukan oleh atasan yang
berpengalaman, lingkungan kerja yang kondusif
dan adanya kesempatan promosi yang memadai.
Hal ini juga dianggap sebagai salah satu faktor
yang membuat Kinerja karyawan semakin

baik.Dengan demikian dapat diindikasikan
bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan.
H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan Waroeng SS kantor
pusat dan outlet di kota Yogyakarta
Pengaruh  Kepemimpinan Islami  dan
Religiusitas terhadap Kinerja Karyawan
Waroeng SS Kantor Pusat dan Outlet di Kota
Yogyakarta melalui Kepuasan Kerja sebagai
Variabel Intervening

Kepemimpinan Islami dan religiusitas
diindikasikan memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan Kkerja
karyawan Waroeng SS kantor pusat dan outlet di
kota Yogyakarta. Menurut Mangkunegara (2013)
kinerja adalah hasil kerja secara kualitatas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Untuk mencapai kinerja yang baik, maka
faktor yang mempengaruhi Kkinerja harus
tercapai, diantaranya adalah Kkinerja tugas,
kinerja adaptif dan kinerja kontekstual. Para
peneliti terdahulu menyatakan bahwa
kepemimpinan Islami  memiliki  pengaruh
signifikan terhadap kinerja (Jumaning et al.,
2017), begitupun dengan religiusitas (Zahrah et
al., 2016). Sedangkan penelitian lain juga
menyatakan bahwa kepemimpinan Islami
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja (Abusama et al., 2017). Begitu
juga dengan religiusitas yang mana dalam
penelitian Baihagi (2015) menemukan bahwa
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan
tehadap kepuasan kerja.Kemudian kepuasan
kerja juga memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan (Faraz & Indartono, 2018). Dengan
demikian dapat diindikasikan ada pengaruh
kepemimpinan Islami dan religiusitas melalui
kepuasan Kkerja terhadap Kkinerja karyawan
Waroeng SS kantor pusat dan outlet di kota
Yogyakarta.
H4: Kepemimpinan Islami dan religiusitas
berpengaruh  terhadap Kkinerja  karyawan
Waroeng Spesial Sambal melalui kepuasan
kerja karyawan sebagai variabel intervening

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian
dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian
yang dilakukan dengan mengumpulkan data
yang berupa angka. Sedangkan kategori
penelitian ini adalah asosiatif kausal, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara satu variabel dengan variabel
lain yang memiliki hubungan sebab-akibat.
Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh dari
kepempimpinan Islami(X1) dan religiusitas (X>)
terhadapkinerja karyawan (Y) melalui kepuasan
kerja karyawan (M) sebagai variabel intervening.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di Waroeng
Spesial Sambal kantor pusat dan outlet di kota
Yogyakarta pada bulan Juni-September 2019.
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di
Waroeng Spesial Sambal kantor pusat dan outlet
di kota Yogyakarta berjumlah 245 orang
karyawan. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan salah satu teknik probability
sampling, atau teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel (Sugiyono, 2015). Teknik yang
digunakan adalah cluster sampling, yaitu dengan
menggunakan dua ukuran unit sampling, unit
sampling primer yang merupakan klaster itu
sendiri, dan unit pengambilan sampel sekunder
yang merupakan subunit dalam unit sampling
primer (Stehman, 1999). Unit sampling primer
adalahWaroeng SS sedangkan subunitnya adalah
Waroeng SS kantor pusat dan 4 outlet yang ada
di Yogyakarta yaitu outlet Waroeng SS
Perumnas, Kyai Mojo, Plengkung Gading dan
Veteran. Pedoman pengambilan sampel menurut
Hair et al. (2014) secara umum setidaknya
minimal lima kali dari jumlah variabel yang
dianalisis. Jumlah variabel dalam penelitian ini
dijabarkan menjadi 34 item pertanyaan, jadi
jumlah sampel minimum yang diambil adalah
170. Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan
kuesioner sejumlah 220 kuesioner, namun yang
terisi secara lengkap hanya 175 kuesioner. Oleh
karena itu peneliti menggunakan sampel
sejumlah 175 orang responden karyawan
Waroeng Spesial Sambal kantor pusat dan outlet
di kota Yogyakarta.

Karakteristik Responden

Komposisi responden berdasarkan jenis
kelamin, 44,6% berjenis kelamin laki-laki dan
55,6% berjenis kelamin perempuan..
Berdasarkan  usia, = komposisi  responden
karyawan bagian produksi  11,4%berusia
dibawah 21 tahun, 46,9% berusia antara 21-25
tahun, 28,6%berusia antara 26-30 tahun,
9,1%berusia antara 31-35 tahun, dan 4% berusia
di atas 35 tahun.Komposisi  responden
berdasarkan status pernikahan 53,1% berstatus
lajang dan 46,9% berstatus telah menikah.
Komposisi responden berdasarkan pendidikan
terakhir yakni 1,7% berpendidikan S2, 24,6%
berpendidikan  S1, 10.9%  berpendidikan
Diploma, 59,4% berpendidikan SMA, 2,9%
berpendidikan SMP dan 0,6% berpendidikan SD.
Kemudian, berdasarkan lama bekerja, 66,9%
karyawan memiliki masa kerja dibawah 5 tahun,
30,3% memiliki masa kerja antara 5-10tahun,
dan 2,9% memiliki masa kerja 10-15 tahun..

Instrumen Penelitian

Teknik  pengumpulan  data  dalam
penelitian  ini  menggunakan  Kuesioner.
Kuesioner yang disajikan berisi 34 pertanyaan
yang terdiri dari 6 pertanyaan mengenai kinerja
diambil dari Blickle, et al. (2007), 8 pertanyaan
mengenai kepemimpinan Islami diambil dari
Mahazan, et al. (2015), 15 pertanyaan mengenai
religiusitas diambil dari Huber & Huber (2012),
dan 5 pertanyaan mengenai kepuasan Kkerja
diambil dari Rast & Tourani (2012). Seluruh
variabel dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan Skala Likert dengan skala 1-4.

Hasil uji validitas item menunjukkan
bahwa seluruh butir item pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur variabel
kepemimpinan islami, religiusitas kepuasan
kerja, dan kinerja valid. Korelasi antar variabel
menunjukkan variabel penelitian valid dengan
nilai lebih kecil dari 0,85. Besarnya nilai
AlphaCronbachkepeemimpinan Islami sebesar
0,844, religiusitas sebesar 0,912, kepuasan kerja
sebesar 0,845, dan kinerja sebesar 0,819.

HASIL PENELITIAN

Teknik analisis data yang dipergunakan
dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier berganda untuk mengetahui
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pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Regresi

Dependen (Kinerja)

Variabel
Model1 () Model2 () Model3 () Model4 () Model 5 (B)

Kontrol

Jenis Kelamin -0,043 -0,041 -0,067 -0,060 -0,060
Usia 0,340*** 0,273* 0,248* 0,265*** 0,225*
Status Pernikahan -0,202 -0,111 -0,163 -0,176 -0,137
Pendidikan Terakhir -0,155 -0,121 -0,103 -0,075* -0,069
Lama Bekerja -0,081 -0,087 -0,060 -0,062 -0,060
Independen

Kepemimpinan Islami 0,362*** 0,177
Religiusitas 0,387*** 0,209**
Kepuasan Kerja 0,414%*** 0,240%***
R2 0,088 0,212 0,231 0,251 0,300
AR? 0,088** 0,124*** 0,143*** 0,163*** 0,212***

Sumber: Data Primer diolah tahun 2019
***p<0,001; ** p < 0,01; *p < 0,05

Uji Hipotesis

Analisis  regresi  linear  berganda
digunakan dalam penelitian ini untuk menguji
ketiga hipotesis yang dirumuskan. Analisis
regresi linear berganda menggunakan program
IBM SPSS Statistics 20.0 for Windows.
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah
kepemimpinan Islami  berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan Waroeng Spesial
Sambal.Berdasarkan analisis regresi diketahui
bahwa nilai koefisien beta () sebesar 0,362 dan
(p<0,001), hal ini menunjukan bahwa
kepemimpinan Islami  berpengaruh  positif
terhadap kinerja, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama diterima.Kontribusi variabel
kepemimpinan Islami dalam menjelaskan kinerja
sebesar (AR2) 0,124. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama diterima.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini
adalah religiusitas berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan Waroeng Spesial Sambal.
Berdasarkan analisis regresi diketahui bahwa
nilai koefisien beta () sebesar 0,387 dan
(p<0,001), hal ini menunjukan bahwa religiusitas
berpengaruh  positif terhadap kinerja, maka

dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
diterima. Kontribusi variabel religiusitas dalam
menjelaskan kinerja sebesar (AR2)  0,143.
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
diterima.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini
adalah kepuasan kerja karyawan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan Waroeng
Spesial Sambal. Berdasarkan analisis regresi
diketahui bahwa nilai koefisien beta (B) sebesar
0,414 dan (p<0,001), hal ini menunjukan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama diterima. Kontribusi variabel kepuasan
kerja dalam menjelaskan kinerja sebesar (AR2)
0,163. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga diterima.

Hipotesis keempat dalam penelitian ini
adalah kepemimpinan Islami dan religiusitas
berpengaruh  terhadap  kinerja  karyawan
Waroeng Spesial Sambal melalui kepuasan
kerja karyawan sebagai variabel intervening.
Berdasarkan analisis regresi berganda diketahui

bahwa kepuasan kerja memediasi pengaruh
kepemimpinan Islami ® 0,362
(p<0,001)menjadi  (B) 0,117(p>0,05) dan
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religiusitas  ($)0.387, (p<0,001) menjadi (B)
0,209(p<0.01) pada kinerja. Kepuasan Kkerja
memediasi penuh (full mediation) pengaruh
kepemimpinan Islami terhadap Kkinerja dan
memediasi parsial (partial mediation) pengaruh
religiusitas terhadap Kkinerja.Berdasarkan hasil
tersebut diketahui bahwa kepemimpinan Islami
dan religiusitas melalui  kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja, maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  hipotesis  keempat
diterima.Kontribusi mediasi kepuasan kerja pada
mediasi variabel kepemimpinan Islami dan
religiusitas dalam menjelaskan kinerja sebesar
(AR2) 0,212. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis keempat diterima.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kepemimpinan Islami terhadap
Kinerja KaryawanWaroeng SS Kantor Pusat
dan Outlet di Kota Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa variabel
kepemimpinan Islami berpengaruh terhadap
kinerja karyawan Waroeng SS kantor pusat dan
outlet di  kota Yogyakarta. Indikator
kepemimpinan Islami menurut Mahazan, et al
(2015) yaitu kepercayaan/integritas
mempengaruhi indikator Kinerja yaitu kinerja
kontekstual,  kepercayan yang  membuat
karyawan dapat bekerjasama dengan rekan kerja
lain dengan baik dan dapat diandalkan dalam
memenuhi komitmen pekerjaan. Hal ini karena
kebijakan keislaman yang diterapkan  dan
teladan dari sosok pemimpin akan membuat
karyawan  menaruh  kepercayaan  kepada
pimpinan perusahaan yang dampaknya karyawan
lebih mudah untuk bekerjasama dan komitmen
dengan  pekerjaannya.  Selain indikator
kepercayaan/integritas, orientasi karyawan juga
mempengaruhi indikator kinerja karyawan yaitu
kinerja tugas.Hal ini dikarenakan arahan yang
jelas terkait tugas karyawan baik secara
instruksional maupun aturan membuat kinerja
karyawan dalam melaksanakan tugas menjadi
semakin efektif dan efisien.

Semakin baik kepemimpinan Islami,
maka kinerja karyawan akan semakin baik pula.
Jika karyawan bekerja dengan kepercayaan yang
tinggi maka kinerja akan meningkat. Selain itu
jika arahan dari atasan terhadap orientasi

karyawan jelas maka kinerja karyawan akan
semakin baik pula kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan Islami memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Waroeng SS kantor pusat dan outlet di kota
Yogyakarta. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wijayanti & Meftahudin
(2016) menunjukkan kepemimpinan Islami
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Religiusitas terhadap Kinerja
KaryawanWaroeng SS Kantor Pusat dan
Outlet di Kota Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa variabel religiusitas
berpengaruh  terhadap  Kkinerja  karyawan
Waroeng SS kantor pusat dan outlet di kota
Yogyakarta. Indikator religiusitas menurut
Huber & Huber (2012) yaitu pengalaman akan
mempengaruhi indikator Kinerja karyawan yaitu
kinerja tugas. Hal ini karenakaryawan yang
merasakan bahwa apa yang dilakukannya
semata-mata sebagai kegiatan mencari ridha
Allah  SWT melalui usaha mencari nafkah
dengan bekerja, maka karyawan akan berusaha
melaksanakan tugas yang diberikan dengan
sebaik mungkin meskipun dalam kondisi tanpa
pengawasan atasan, karena keyakinan bahwa
setiap aktivitas yang dilakukan selalu dalam
pengawasan Allah SWT. Selain itu, indikator
religiusitas  yaitu  praktik  publik  juga
mempengaruhi indikator kinerja karyawan yaitu
kinerja kontekstual. Hal ini dikarenakan
hubungan yang baik dan kerjasama antar
karyawan akan mempermudah karyawan dalam
melaksanakan tugasnya, sehingga terjalin
komunikasi dan sinergi yang baik yang membuat
pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien lalu
kinerja akan meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
religiusitas karyawan Waroeng SS kantor pusat
dan outlet di kota Yogyakarta termasuk dalam
kategori sedang. Dilihat dari tingkat kehadiran
kajian rutin mingguan yang tinggi, hanya sedikit
sekali karyawan yang tidak hadir dalam agenda
tersebut serta dapat dirasakannya perubahan
yang dialami para karyawan setelah adanya
pengajian rutin tersebut, yaitu semakin taat
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dalam ibadah privadi maupun sosial. Tingkat
moral juga meningkat dengan dipatuhinya nilai
kejujuran yang dijunjung tinggi oleh persahaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
religiusitas memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Waroeng
SS kantor pusat dan outlet di kota
Yogyakarta.Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Zahrah et al. (2016)
menunjukkan bahwa religusitas mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan Waroeng SS Kantor Pusat dan
Outlet di Kota Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa variabel kepuasan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Waroeng SS kantor pusat dan outlet di kota
Yogyakarta. Indikator kepuasan kerja menurut
Rast &Tourani (2012) yaitu kepuasan terhadap
sifat pekerjaan dan pengawasan, akan
mempengaruhi indikator kinerja karyawan yaitu
kinerja tugas. Hal ini dikarenakan karyawan
yang merasa sesuai dengan sifat dan jenis
pekerjaaan yang dilakukannya maka hasil
pekerjaan nya cenderung akan baik. Karyawan
akan melaksanakan tugas dengan senang hati
jika sesuai dengan bidang atau kemampuan yang
dimiliki. Pengawasan dan arahan yang baik dari
atasan juga membuat kinerja karyawan menjadi
terkontrol sehingga lebih efektif dan efisien
dalam melaksanakan tugas yang diberikan

Selain itu, indikator kepuasan kerja yaitu
kepuasan  terhadap rekan  kerja  juga
mempengaruhi indikator Kinerja karyawan yaitu
kinerja kontekstual. Hal ini dikarenakan
hubungan yang baik dan kerjasama antar
karyawan akan mempermudah karyawan dalam
melaksanakan tugasnya, sehingga terjalin
komunikasi dan sinergi yang baik yang membuat
kinerja akan meningkat. Maka semakin tinggi
kepuasan kerja karyawan maka semakin tinggi
pula tingkat kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Waroeng
SS kantor pusat dan outlet di kota Yogyakarta.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Faraz & Indartono (2018) vyang

menunjukkan bahwa kepuasan kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh  Kepemimpinan Islami  dan
Religiusitas terhadap Kinerja
KaryawanWaroeng SS Kantor Pusat dan
Outlet di Kota Yogyakarta melalui Kepuasan
Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa variabel
kepemimpinan Islami dan religiusitas melalui
kepuasan kerja karyawan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan Waroeng SS kantor pusat dan
outlet di  kota Yogyakarta. Indikator
kepemimpinan Islami yaitu
kepercayaan/integritas dan indikator religiusitas
yaitu praktik publik secara bersama-sama
mempengaruhi indikator kepuasan Kkerja yaitu
kepuasan terhadap rekan kerja. Hal ini karena
kepercayaan atau integritas yang dibangun
dengan baik antara atasan dan karyawan akan
membuat karyawan merasa tenang dan puas
dengan rekan Kkerja saat bekerja, selain itu
praktik publik kegiatan keagamaan membuat
komunikasi antara karyawan satu dengan yang
lainnya dapat terjalin baik seraca struktural
maupun Kkultural.

Indikator kepemimpinan Islami yaitu
orientasi karyawan dan indikator religiusitas
yaitu  pengetahuan secara  bersama-sama
mempengaruhi indikator kepuasan kerja yaitu
kepuasan terhadap sifat pekerjaan. Hal ini
dikarenakan pimpinan Waroeng SS selalu
mengajak dalam hal kebaikan kepada para
karyawan dan memeberikan fasilitas berupa
kajian dan briefing kerohanian pada jam kerja
untuk menambah pengetahuan keagamaan
karyawan, sehingga karyawan merasa puas
dengan sifat pekerjaannya yang agamis.

Indikator kepemimpinan Islami yaitu
kepercayaan/integritas, indikator religiusitas
yaitu praktik publik dan indikator kepuasan kerja
yaitu kepuasan terhadap rekan Kkerja secara
bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan
yaitu kinerja kontekstual. Hal ini karena
kepercayaan dan integritas yang dibangun
dengan baik antara atasan dan karyawan akan
membuat koordinasi terlaksana dengan baik
dalam melakukan pekerjaan, selain itu praktik
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publik kegiatan keagamaan serta kepuasan
terhadap rekan kerja membuat komunikasi antara
karyawan satu dengan yang lainnya dapat dijalin
dengan baik karena rasa nyaman saat
berinteraksi dalam kegiatan keagamaan maupun
pekerjaan.

Indikator religiusitas yaitu pengalaman
dan indikator kepuasan kerja kepuasan terhadap
sifat pekerjaan dan pengawasan secara bersama-
sama mempengaruhi indikator kinerja karyawan
yaitu kinerja tugas. Hal ini karena pengalaman
yang dimiliki tentang kesadaran akan adanya
pengawasan dari Allah maka karyawan akan
bekerja denga baik dengan atau tanpa
pengawasan manusia sebagai atasannya, selain
itu  kecocokan karyawan dengan jenis
pekerjaannya serta arahan dan instruksi yang
jelas dari atasan akan membuat karyawan
bekerja dengan lebih efektif dan efisien.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan Islami dan religiusitas melalui
kepuasan kerja sebagai variabel intervening
memiliki pengaruh terhadap kinerja Waroeng SS
kantor pusat dan outlet di kota Yogyakarta.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, makadapat diambil beberapa
kesimpulan, antara lain sebagai berikut.

1. Kepemimpinan Islami  berpengaruh
positif  terhadap kinerja karyawan
Waroeng SS kantor pusat dan outlet di
kota Yogyakarta.

2. Religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan
Waroeng SS kantor pusat dan outlet di
kota Yogyakarta.

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kkinerja karyawan
Waroeng SS kantor pusat dan outlet di
kota Yogyakarta.

4. Kepemimpinan Islami dan religiusitas
melalui kepuasan Kkerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan Waroeng SS
kantor pusat dan outlet di kota
Yogyakarta.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh,
maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Waroeng Spesial Sambal

a. Berdasarkan penelitian, indikator
kesabaran memiliki nilai terendah,
oleh karena itu pimpinan perusahaan
diharapkan  dapat memperbaiki
komunikasi danmeningkatkan
interaksi dengan karyawan. Hal ini
bertujuan agar terjalin hubungan
yang baik dan dapat menunjukkan
kepada karyawan bahwa pimpinan
perusahaan merupakan sosok yang
penyabar.

b. Berdasarkan hasil penelitian,
indikator pengetahuan dan praktik
publik memiliki nilai terendah, oleh
karena itu perusahaan diharapkan
dapat  meningkatkan  kegiatan-
kegiatan yang menambah wawasan
keilmuan tentang keagamaan seperti
kajian, tabligh akbar dan buletin
serta lebih banyak melibatkan
karyawan dalam agenda-agenda
sosial yang telah dilaksanakan
seperti hari sedekah nasional, bakti
sosial dan lain sebagainya. Hal
tersebut bertujuan agar karyawan
semakin bertambah pengetahuan
keagamaannya dan partisipasi dalam
praktik publiksemakin meningkat.

c. Berdasarkan hasil penelitian,
indikator kepuasan terhadap gaji
sekarang dan promosi memiliki nilai
terendah, oleh karena itu perusahaan
diharapkan dapat menyesuaikan
kembali proporsi gaji dari tiap-tiap
karyawan didasarkan dengan
pengalaman,  kemampuan  dan
loyalitas serta memperbaiki sistem
promosi karyawan yang tidak hanya
berdasarkan pengalaman namun
dikombinasikan dengan kompetensi
dan kontribusi yang telah diberikan
bagi perusahaan. Hal tersebut
bertujuan agar karyawan merasa
puas terhadap gaji yang diterima
sekarang dan merasa puas terhadap

Jurnal limv Manajemen., VVolume 17, Nomor 1, 2020



Pengaruh Kepemimpinan Islami .... (Wahidya Difta Sunanda) 33

kesempatan promosi dalam
perusahaan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk penelitian mengenai
pengaruh kepemimpinan Islami dan
religiusitas terhadap kinerja melalui
kepuasan Kkerja sebagai variabel
intervening.  Peneliti  selanjutnya
dapat melakukan pengkajian lebih
mendalam agar dapat memperoleh
gambaran yang lebih lengkap,
sehingga hasil penelitian selanjutnya
lebih baik dari penelitian ini.

b. Peneliti selanjutnya dapat
menganalisis faktor-faktor lain yang
memberikan  kontribusi  terhadap
Kinerja karyawan, seperti beban
kerja, stress kerja dan lingkungan
kerja.

c. Dalam melakukan penelitian di
Waroeng SS kantor pusat dan outlet
di kota Yogyakarta, peneliti bisa
menggunakan metode kuesioner
dengan formulir online. Karena
kuesioner yang diisi dengan tulisan
tangan rentan terjadi kekosongan
jawaban. Oleh karena itu disarankan
menggunakan formulir online dalam
pembuatan angket kuesioner agar
dapat dipastikan semua isian
pernyataan maupun data responden
terisi dan lebih menghemat biaya.
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INSTRUMEN ANGKET PENELITIAN
Kinerja (Y), Blickle et al. (2007)

1.

2.

3.

Saya dapat menyelesaikan tugas dengan
cepat.

Saya menganggap kualitas pekerjaan
saya baik.

Saya dapat menangani kejadian yang
tidak terduga dalam aktivitas pekerjaan
secara umum dengan baik.

Saya mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan.

Saya adalah orang yang ramah ketika
bekerjasama dengan rekan kerja lain.
Saya dapat diandalkan dalam memenubhi
komitemen pekerjaan.

Kepemimpinan Islami (X;), Mahazan, et al.

(2015)
1.

2.

Pimpinan Waroeng SS berusaha untuk
memenuhi kepercayaan organisasi.
Pimpinan Waroeng SS memimpin
dengan mengikuti pedoman yang
ditetapkan oleh organisasi.

Pimpinan Waroeng SS menyarankan
karyawan untuk melakukan hal-hal baik.
Pimpinan Waroeng SS memberikan
saran kepada karyawan tentang hal
keagamaan.

Pimpinan Waroeng SS menyadari bahwa
jabatan adalah ujian dari Allah SWT.
Pimpinan Waroeng SS menyadari suatu
kepemimpinan akan diberi hukuman
yang berat, jika tidak dilaksanakan
secara adil.

Pimpinan Waroeng SS menahan diri
untuk membuat keputusan ketika marah.
Keputusan baru diambil oleh pimpinan
Waroeng SS setelah kemarahan mereda.

Religiusitas (Xz), Huber & Huber (2012)

(Wahidya Difta Sunanda)

11.

12.

13.

14.

15.

Saya sering memikirkan tentang hal-hal
keagamaan.

Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah SWT.

Saya sering terlibat dalam persiapan
agenda kajian keagamaan.

Saya sholat 5 waktu dalam sehari.
Saya sering merasa Allah
mengatur hidup saya.

Saya tertarik mempelajari lebih dalam
tentang topik keagamaan.

Saya percaya dengan adanya kehidupan
setelah kematian.

Bagi saya ikut ambil bagian dalam
mempersiapkan agenda kajian
keagaamaan itu penting.

Bagi saya sholat adalah yang utama.

SWT

. Saya sering merasa mendapatkan
petunjuk dari Allah SWT.

Saya sering mencari ilmu tentang
keagamaan dari kajian, buku atau

internet.

Saya yakin bahwa Allah SWT adalah
Dzat yang Maha Kuasa.

Bagi saya bergabung dengan komunitas
keagamaan adalah suatu hal yang
penting

Saya sering berdo’a dalam kegiatan
sehari-hari.

Saya sering dalam situasi tertentu
merasakan kehadiran Allah SWT.

KepuasanKerja (M), Rast&Tourani (2012)

1.

2.
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Saya merasa bangga dalam melakukan
pekerjaan saya.

Saya merasa dibayar dengan jumlah
yang sesuai untuk pekerjaan yang saya
lakukan.

Atasan saya berkompeten dalam
melakukan pekerjaannya.
Dalam  pekerjaan  saya,  promosi

didasarkan pada kompetensi karyawan.
Saya merasa nyaman bekerja dengan
rekan kerja lain.



